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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Peran Suami dalam Keluarga
1. Karakteristik Suami dan Istri sebagai Laki-laki dan Perempuan
Perbedaan karakteristik mekanisme kerja otak antara suami sebagai
laki-laki dan istri sebagai perempuan (Brizendin 2006).

Tabel 2.1 Perbedaan mekanisme kerja otak laki-laki dan perempuan

No | Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan
1 | Penggunaan Kata | Menggunakan suami Menggunakan suami
istri 7 000 kata per hari | istri 20 000 kata per
hari
2 | Memori Kejadian | Tidak dapat diingat Mengingat rincian
sama sekali pertengkaran
3 | Imajinasi Seksual | Setiap menit Pikiran tentang seks di

otak perempuan setiap
dua hari sekali

4 Empati Tidak dapat melihat Tahu apa yang
emosi kecuali seseorang | dirasakan orang lain
menangis

5 Kualitas Relasi | Cenderung kurang Cenderung
membentuk ikatan yang | membentuk ikatan
lebih dalam dengan yang lebih dalam
teman lelaki dengan teman

perempuan

Mengingat perbedaan antara laki-laki dan perempuan di atas,
maka dapat dimaknai adanya kelebihan dan kelemahan psikologi
antara laki-laki dan perempuan sebagai berikut (Kimmel & Aronso):

a. Perempuan mempunyai penghargaan diri (self-esteem) yang

lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki.
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b. Perempuan tidak menghargai semua usahanya sebanyak laki-
laki.

c. Perempuan mempunyai rasa percaya diri (self-confident) yang
lebih rendah dari laki-laki.

d. Perempuan lebih cenderung untuk mengatakan bahwa dirinya
“terluka (hurt)” dari pada mengakui bahwa dirinya “marah
(angry)”.

e. Perempuan mempunyai kesulitan mengembangkan perasaan
“memisahkan perasaan diri (Separate sense of self)”.

f. Laki-laki cenderung lebih angkuh dan sombong dibandingkan
dengan perempuan.

g. Laki-laki cenderung menilai terlalu tinggi terhadap pekerjaan
yang dilakukan.

h. Laki-laki tidak serealistis seperti perempuan di dalam
mengukur kemampuannya.

i. Laki-laki cenderung untuk menuntut (accuse) dan menyerang
oranglain pada saat tidak senang daripada berkata bahwa
dirinya merasa terluka dan mengundang simpati.

J. Laki-laki cenderung mempunyai kesulitan dalam membentuk
dan memelihara kontak hubungan (attachments)

2. Peran Suami Dalam Fungsi Kelauarga

Perubahan status dan peran dari bujangan menjadi berkeluarga

menuntut suamiistri untuk menyesuaikan diri. Perubahan ini
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mengakibatkan perubahan perkembangan tugas yang semakin
kompleks. Setelah menikah, maka masing-masing individu
mempunyai perkembangan tugas (development of tasks) baik untuk
dirinya maupun untuk keluarganya (sebagai suami istri). Selanjutnya,
setelah pasangan suami istri mempunyai anak, status, peran dan tugas
semakin berkembang untuk keperluan masing-masing individu suami
istri, keluarga beserta anak-anaknya.

Elkind (1994) membahas adanya pergeseran makna
perkawinan antara masyarakat tradisional, modern dan post modern
berkaitan dengan relasi gender. Perubahan jaman membawa
perubahan sosial, ekonomi dan teknologi yang berakibat pada
perubahan suami istri terhadap institusi keluarga. Perkawinan tidak
lagi sebagai sesuatu yang sakral dan harus
diperjuangkan/dipertahankan sampai maut memisahkan pasangan
suami istri. Perubahan jaman perkawinan sebagai suatu pilihan saja
yang mempertimbangkan sisi rasional seperti keuntungan dan
kerugian, bukan sebagai makna spiritual yang dijadikan pegangan
dunia akhirat. Oleh karena itu perubahan jaman mengharuskan adanya
perubahan pembagian peran dan strategi interaksi antara suami istri.

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1994 menyatakan
fungsi keluarga terdiri atas fungsi-fungsi keagamaan, sosial budaya,
cinta kasih, perlindungan, reproduksi, sosialisasi dan pendidikan,

ekonomi, dan pembinaan lingkungan.
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Tabel 2.2 Aplikasi Kemitraan Dan Relasi GenderDalam Keluarga Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1994

No

Fungsi
Keluarga

Aplikasi Kemitraan Dan Relasi Gender
Dalam Keluarga

Keagamaan

Ayah dan Ibu berkewajiban untuk mendidik anak
laki-laki dan perempuan sejak dini dalam
menjalankan fungsi keagamaan sebagai suami
istri pendidikan karakter.

Sosial-Budaya

Ayah dan ibu melakukan sosialisasi kepada anak-
anaknya tentang cinta budaya dengan tetap
menjunjung tinggi nilai kesetaraan dan keadilan.

Cinta Kasih

Ayah dan ibu menebarkan cinta kasih kepada
semua anggota keluarga dengan menggalang
kerjasama yang baik dengan suami istri rasa
saling menghormati, menyayangi dan
membutuhkan satu dengan lainnya.

Melindungi

Orangtua melindungi anak-anak baik laki-laki
maupun perempuan dengan cara yang sesuai
dengan kebutuhan biologi dan perkembangan
psikososialnya. Suami dan istri saling melindungi
dengan cara sesuai dengan keunikan personalitas
masing-masing.

Reproduksi

Reproduksi disini berarti menjalankan proses
prokreasi keluarga yang berkaitan dengan hak
atas kesehatan reproduksi baik laki-laki maupun
perempuan. Suami dan istri harus saling menjaga
kesehatan reproduksi dan hak-hak reproduksinya.

Sosialisasi dan

Pendidikan

Ayah dan ibu bekerjasama dalam mendidik dan
mengasuh anak yang suami istri oleh pendidikan
karakter dan responsif gender,

Ekonomi

Ayah dan ibu bekerja sama dalam mencari uang
dan  mengelola keuangan keluarga dan
memutuskan prioritas pengeluaran keuangan.
Ayah dan ibu memberi arahkan dan pendidikan
kepada anaknya untuk mengelola keuangan yang
cenderung terbatas dan mengatur
kebutuhan/keinginan yang cenderung tidak
terbatas.

Pembinaan
Lingkungan

Ayah dan ibu mengelola kehidupan keluarga
dengan tetap memelihara lingkungan di suami
istri, baik lingkungan fisik maupun sosial, dan
lingkungan mikro, meso dan makro.
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Mattensich dan Hill (Zeitlin, 1995), fungsi keluarga terdiri
atas fungsi pemeliharaan fisik sosialisasi dan pendidikan, akuisisi
anggota keluarga baru melalui prokreasi atau adopsi, kontrol
perilaku sosial dan seksual, pemeliharaan moral keluarga dan dewasa
melalui pembentukan pasangan seksual, dan melepaskan anggota
keluarga dewasa.

United Nation (1993) fungsi keluarga meliputi fungsi
pengukuhan ikatan suami istri, prokreasi dan hubungan seksual,
sosialisasi dan pendidikan anak, pemberian nama dan status,
perawatan dasar anak, perlindungan anggota keluarga, rekreasi dan

perawatan emosi, dan pertukaran barang dan jasa.

Tabel 2.3 Aplikasi Kemitraan Dan Relasi Gender Dalam Keluarga
Menurut United Nation

No

Contoh Aplikasi Kemitraan Dan Relasi

Fungsi Keluarga Gender Dalam Keluarga

Pengukuhan Ikatan | Suami  dan istri dapat mungkin
Suami Istri mempertahankan  pernikahan  dengan
menyelesaikan masalah yang ada dengan
manajemen konflik, penyesuaian
consensus dan pembaharuan komitmen.

Prokreasi dan | Suami harus menghormati hak reproduksi
Hubungan Seksual istrinya dan tidak boleh memaksa istri
untuk berhubungan seksual apabila istri
dalam keadaan haid atau dalam keadaan
tidak siap/lelah. Begitu pula istri tidak
boleh memaksa suami untuk berhubungan
seks apabila suami tidak siap/lelah.

Sosialisasi dan | Pengasuhan yang responsif gender penting
Pendidikan Anak untuk dilakukan dalam mempersiapkan
anak laki-laki dan perempuan menuju
kualitas sumber daya manusia yang prima.




Pemberian Nama dan
Status
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Nama anak laki-laki dan perempuan
diberikan berdasarkan kesepakatan suami
dan istri yang dilatar belakangi oleh aturan
agama dan kebiasaan budaya.

Perawatan Dasar Anak

Anak laki-laki dan perempuan mempunyai
hak untuk mendapatkan perawatan dasar
yang berhubungan dengan kesehatan fisik
dan psikososial.

Perlindungan Anggota
Keluarga

Ayah dan ibu berkewajiban saling
melindungi satu sama lain dan melindungi
anak-anak secara fisik maupun sosial.
Perilaku kasar yang menjurus pada
pelecehan dan penganiayaan  serta
kekerasan kepada anak harus dihilangkan.

Rekreasi dan
Perawatan Emosi

Ayah dan ibu berkewajiban memberikan
perawatan emosi kepada seluruh anggota
keluarga dengan melakukan rileksasi dan
rekreasi  yang  disesuaikan  dengan
kemampuan keluarga.

Pertukaran Barang dan
Jasa

Dalam rangka menjaga kebutuhan keluarga
baik keluarga inti maupun keluarga besar,
perilaku saling membantu dalam bertukar
barang dan jasa akan melanggengkan
hubungan/ikatan  kekeluargaan (family
ties) dan bonding yang kuat.

Inti dari fungsi keluarga di atas adalah harmonisasi interaksi

antara suami istri dalam menjalankan perannya dalam keluarga.

Interaksi tersebut merupakan suatu jenis tindakan atau aksi yang

terjadi pada dua atau lebih objek dengan saling mempengaruhi atau

memiliki efek satu sama lain. Ide efek dua arah ini penting dalam

konsep interaksi, sebagai lawan dari hubungan satu arah pada sebab

akibat. Interaksi berasal dari kata action yang berarti tindakan, dan

inter artinya berbalas-balasan.Interaksi suami istri merupakan sebuah

hubungan timbal balik antara suami dan isteri yang memperlihatkan

suatu proses pengaruh dan mempengaruhi. Keluarga mempunyai
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interaksi dan hubungan yang memberikan ikatan yang jauh lebih lama
dibandingkan dengan kelompok asosiasi lainnya. Interaksi pasangan
suami istri dikonsepkan ke dalam tiga komponen dasar VYaitu
kesesuaian dalam persepsi peran, timbal balik peran, kesetaraan
fungsi peran (Saxton 1990).

Dari penjelasan di atas mengenai peran suami istri dalam
keluarga, penulis cenderung mengambil fungsi pasangan suami istri
dalam keluarga dari Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1994
sebagai orientasi dasar pemikiran penulis dalam pengalian data yang
berkaitan dengan peran suami istri dalam keluarga karena dari
penjelasan tersebut sesuai dengan orientasi budaya di Indonesia dan
lebih aplikatif dalam menjelaskan peran suami istri tersebut.

B. Konflik Interpersonal
1. Definisi Konflik Interpersonal

Secara umum, konflik adalah konsekuensi dari respon seseorang
pada apa yang ia persepsikan mengenai situasi atau perilaku dari orang
lain (dalam Luthans, 2005). Aamodt (2007). la mengatakan konflik adalah
sebagai reaksi psikologis danperilaku (behavioral) atas suatu persepsi
bahwa individu lain menghalangi Suami istri mencapai suatu tujuan,
menjauhkan hak Suami istri untuk bertindak dalam suatu caratertentu, atau
mengacaukan pengharapan dari suatu hubungan.Tokoh lainnya, French,
(1985) mengatakan bahwa konflik terdiri dari interaksi perilaku dua atau

lebih individu, kelompok, atau sistem sosial yang lebih besar yang
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memiliki tujuan yang bertentangan. Pendapat lainnya disampaikan oleh
Ross Stagner yang dikutip oleh Mitchell (1987) mengenai konflik sebagai
berikut:

... Konflik merupakan sebuah situasi, dimana dua orang
(ataulebih) menginginkan tujuan-tujuan yang menurut persepsimereka

dapat dicapai oleh salah seorang di antara mereka,tetapi hal itu tidak
mungkin dicapai oleh kedua belahpihak’ (dalam Winardi, 2004).

Konflik interpersonal adalah konflik yang muncul ketika dua
orang / lebih mengalami ketidak setujuan. Perselisihan ini dapat
disebabkan oleh kesalah pahaman kecil atau sebagai hasil dari tujuan —
tujuan, nilai-nilai, sikap atau keyakinan yang tidak sama (dalam Weiten.,
2006). Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Luthans (2005), yaitu
konflik interperson  merupakan konflik yang muncul di antara dua
individu. la bisa muncul antara rekan kerja, teman, anggota keluarga, atau
antara supervisor dan karyawan.

Aamodt (2007) juga berpendapat bahwa konflik interpersonal
muncul di antara dua individu.Di tempat kerja, konflik interpersonalini
bisa muncul di antara dua rekan kerja (coworkers), antara supervisor
danbawahan, antara karyawan dan kustomer, atau antara karyawan dengan
pemasok(vendor).Sementara itu, Wilmot & Hocker (2001) berpendapat
bahwa kebanyakan orang memiliki suatu cara tertentu yang mereka

gunakan ketika berhadapan dengan konflik.
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Hunt & Metcalf (1996) membagi konflik menjadi dua jenis,yaitu
intrapersonal conflict (konflik intrapersonal) dan interpersonalconflict
(konflik interpersonal). Konflik intrapersonal adalah konflik yang terjadi
dalam diri individu sendiri, misalnya ketika keyakinan yang dipegang
individu bertentangan dengan nilai budaya masyarakat, atau keinginannya
tidak sesuai dengan kemampuannya. Konflik intrapersonal ini bersifat
psikologis, yang jika tidak mampu diatasi dengan baik dapat mengganggu
bagi kesehatan psikologis atau kesehatan mental (mentalhygiene) individu
yang bersangkutan. Sedangkan konflik interpersonal ialah konflik yang
terjadi antar individu.Konflik ini terjadi dalam setiap lingkungan sosial,
seperti dalam keluarga, kelompok teman sebaya, sekolah, masyarakat dan
negara. Konflik ini dapat berupa konflik antar individu dan kelompok, baik
di dalam sebuah kelompok (intragroup conflict) maupun antar kelompok
(intergroup conflict). Dalam penelitian ini titik fokusnya adalah pada

konflik interpersonal pada suami istri berdasarkan peran dalam keluarga.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konflik Interpersonal
Campbel (2002) menyatakan bahwa beberapa penyebab umum
konflik dalam hubungan antar individu atau antar kelompok, antara lain
dapat dikarenakan adanya kepentingan individu yang tidak sama, adanya
kekuatan atau juga kekayaan yang tidak rata/sama, adanya komunikasi

yang tidak efektif atau tidak terjadi komunikasi, adanya perbedaan nilai
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dan prioritas, adanya perbedaan persepsi dalam suami istri, dan
dikarenakan pendekatan belajar dan personalitas yang berbeda.

Luthans (2005), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi
konflik, termasuk juga konflik interpersonal, yaitu:

a. Sikap (Attitudes)

Banyak orang mengansumsikan konflik sebagai sesuatu yang
buruk dan destruktif, jadi mereka menghindari segala upaya yang
berhubungan dengan menghadapi situasi konflik. Namun konflik tidak
dapat diselesaikan kecuali konflik tersebut diketahui oleh pihak-pihak
yang terlibat di dalamnya. Konsekuensinya adalah jika suami istri
terlibat dalam konflik, maka tantangan suami istri yaitu membuat
orang tersebut untuk mengetahui konflik tersebut dan memiliki
keinginan untuk membicarakannya sehingga dapat diselesaikan secara
tuntas, atau paling tidak tekanannya dapat dikurangi.

b. Persepsi (Perceptions)

Menurut Lulofs (1994), persepsi yaitu proses pengenalan arti
dari apa yang suami istri lihat atau dengar, merupakan inti dalam
menentukan dan mempengaruhi konflik. Salah satu definisi konflik
lainnya dikemukakan oleh Sessa (1994), yaitu konflik merupakan
”verbalisasi dari persepsi suami istri” (dalam Luthans, 2005). Persepsi
merupakan hal yang penting karena orang memberi respon satu

dengan yang lainnya dalam hal bagaimana mereka mengevaluasi suatu
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situasi. Kesalahan persepsi dapat meningkatkan situasi yang tidak
membahayakan konflik atau mengganggu resolusi dari konflik.
c. Kepentingan Hasil (Outcome Importance)

Kepentingan hasil yaitu tingkat dimana suami istri merasa
bahwa suami istri kehilangan kontrol atas masalah-masalah yang
penting bagi suami/istri dalam menentukan apakah konflik akan
muncul. Sebagai contoh, jika Suami istri menganggap pemindahan
Suami istri ke kantor lain tanpa alasan yang jelas merupakan hal yang
tidak penting bagi Suami istri, maka konflik bisa tidak muncul.
Namun jika keputusan tersebut menyebabkan Suami istri bermasalah,
maka situasi tersebut secara pasti akan menimbulkan konflik karena
Suami istri tidak lagi memiliki kontrol atas situasi yang sebelumnya
adalah penting.

Dari penjabaran di atas peneliti mengambil teori faktor yang
mempengaruhi konflik bisa terjadi dari Luthans. Karena dari teori
tersebut lebih komprehensif dan sesuai dalam menjelaskan
implementasi permasalahan atau konflik yang terjadi dalam sebuah

interaksi peran suami istri dalam fungsi keluarga.
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C. Perspektif Teoritik Konflik Interpersonal Peran Suami Istri Dalam

Fungsi Keluarga

Peneliti mencoba menjelaskan suatu konflik interpersonal yang terjadi
antara suami istri dipicu oleh peran dari suami istri dalam fungsi keluarga.
Konflik dalam hubungan suami istri tersebut merupakan hal yang wajar dan

tidak dapat dihindari. Berikut gambaran kerangka teoritiknya :

Keagamaan ~N
Sostal budaya

Cinta kasth

Perlindungan + Persepsi

Reproduksi >' Al
Sosialisasi & + Kepentingan
pendidikan hasil
Ekonomi

Pembinaan

lingkungan J

Gambar 2.1 Kerangka Teoritik Konflik Interpersonal Istri Dengan
Peran Suami Dalam Keluarga.

Donohue & Kolt (1992) konflik dalam perkawinan adalah situsi
dimana pasangan yang saling bergantung mengekpresikan perbedaan dintara
mereka dalam upaya mencapai kebutuhan kebutuhan dan minat masing-
masing. Jika masing-masing individu dalam pasangan merasa ada Yyang

menghalangi keinginan satu sama lain dalam mencapai suatu tujuan maka hal
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ini cenderung menimbulkan suatu konflik. Selain itu, konflik juga dapat terjadi
dikarenakan adanya penyesuaian kecocokan dan keintiman pada pasangan.

Koentjaraningrat (1981) mengatakan bahwa konflik merupakan suatu
proses atau keadaan dimana dua pihak atau lebih berusaha untuk saling
menggagalkan tujuan masing-masing karena adanya perbedaan pendapat, nilai-
nilai ataupun tuntunan dari masing-masing pihak.

Willmot & Hocker (2001) konflik adalah suatu ekspresi pertentangan
dari sekurang-kurangnya dua orang yang saling bergantung yang tujuannya
saling bertentangan, memliki sedikitnya sumber penghasilan, dan campur
tangan dari pihak lain dalam mencapai tujuan mereka. Konflik tersebut berawal
dari fungsi keluarga yang sebagai fungsi keagamaan, fugsi keagamaan sebagai
sarana awal memperkenalkan nilai-nilai religius kepada anggota keluarga baru.
Dalam proses sosialisasi ini, interaksi antar anggota keluarga berlangsung
secara intens. Fungsi sosial budaya, fungsi ini ditanamkan dengan tujuan untuk
memberikan identitas sosial kepada keluarga itu, termasuk anggota keluarga
baru. Budaya diwariskan awalnya dalam institusi ini. Fungsi cinta kasih,dalam
fungsi ini keluarga idealnya terdapat “kehangatan”. Fungsi perlindungan, sifat
dasar dari setiap individu adalah bertahan terhadap segala gangguan dan
ancaman. Dalam hal ini keluarga berperan sebagai benteng terhadap seluruh
anggota keluarga dari gangguan fisik maupun psikis dari faktor luar maupun
pribadi anggota keluarga. Fungsi reproduksi, fungsi ini merupakan
keberlangsungan keluarga dilanjutkan melalui proses regenerative, dalam hal

ini keluarga adalah wadah yang sah dalam melanjutkan proses regenerasi itu.
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Fungsi sosialisasi dan pendidikan, dalam fungsi ini berperan sebagai wadah
sosialisasi primer, keluargalah yang mendidik dan menanamkan nilai-nilai
dasar. Ketika proses itu berjalan, perlahan-lahan institusi lain (sekolah) akan
mengambil peranan sebagai wadah sosialisasi sekunder.

David A. Goslin, sosialisasi adalah proses belajar yangdialami
seseorang untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan
norma-norma agar ia dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok
masyarakatnya (lhromi, 2004). Hal ini membuktikan bahwa individu yang lahir
di dunia pasti mengalami proses sosialisasi. Secara luas sosialisasi dapat
diartikan sebagai suatu proses dimana warga masyarakat di didik untuk
mengenal, memahami, mentaati dan menghargai norma-norma dan nilai-nilai
yang berlaku dalam masyarakat (Soerjono, 1982).

Fungsi ekonomi, kesejahteraan keluarga akan tercapai dengan
berfungsinya dengan baik fungsi ekonomi ini. Keluargalah yang memenuhi
kebutuhan-kebutuhan sehari-hari anggota keluarganya. Keluarga juga dikaitkan
dengan kasih sayang dimana seseorang dapat mengembangkan diri dan
memperoleh pemenuhan kebutuhan dirinya tersebut serta merupakan tempat
yang penting bagi sebuah kebahagiaan dan harapan. Sedangkan pekerjaan
adalah kondisi dan kebutuhan dasar bagi kehidupan keluarga, dan pada sisi lain
merupakan sekolah pertama bagi pekerjaan untuk setiap orang. Jadi pekerjaan
ditujukan bagi seseorang dan keluarga. Seberapa baik human society dengan
implikasinya pada bisnis dan perekonomian, tergantung pada keluarga

(Guitian, 2009). Fungsi pembinaan lingkungan. Fungsi ini erat kaitannya
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dengan hubungan dengan lingkungan sekitar. Lingkungan yang harmonis
merupakan kondisi apabila dimana dalam fungsinya setiap keluarga bisa
meyakinkan anggota keluarganya untuk bisa menjaga dan melihat lingkungan
sekitarnya dengan baik.

Fungsi - fungsi tersebut rawan terjadi suatu konflik interpersonal.
Konflik tersebut merupakan suatu masalah serius yang dapat dihadapi oleh
semua orang sebab konflik tersebut dapat berpengaruh cukup mendalam
terhadap emosi seseorang. Disini ada suatu kebutuhan untuk menjaga self
image dan harga diri dari kerugian yang di akibatkannya. Bila konsep diri
terancam, gangguan yang cukup serius akan terjadi dan hubungan dengan
orang tersebut akan memburuk. Terkadang temperamen dari dua orang yang
berselisih saling bertentangan dan ada perselisihan kepribadian. Dalam hal ini,
konflik berkembang dari rusaknya hubungan komunikasi dan adanya
perbedaan persepsi (Shantz dan Hartup, 1993).

Sikap yang tidak benar dalam mengambil suatu tindakan oleh suami
istri, persepsi yang salah dalam memandang suatu hal tertentu, kepentingan
hasil dalam menjalankan fungsi dalam keluarga yang dituju oleh suatu keluarga
yang harmonis. Konflik peran ini akan terjadi ketika pemenuhan tuntutan peran
dalam keluarga dipengaruhi oleh kemampuan orang tersebut dalam memenuhi
tuntutan tugas dan kewajibannya. Tuntutan keluarga ini ditentukan oleh
besarnya keluarga, komposisi keluarga dan jumlah anggota keluarga yang

memiliki ketergantungan terhadap anggota yang lain (Yang, 2000).



